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ABSTRACT  
Penelitian ini bertujuan menganalisis budaya kerja kewirausahaan sebagai fondasi inovasi dan keunggulan bersaing usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kota Tebing Tinggi. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Informan dipilih secara purposif dari pemilik atau pengelola dan karyawan UMKM sektor kuliner, perdagangan, jasa, 
kerajinan, dan usaha kreatif. Data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi, kemudian 
dianalisis melalui kondensasi data, penyajian, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. Keabsahan data diperkuat melalui 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, member checking, dan pencatatan proses analisis. Temuan menunjukkan bahwa 
budaya kerja kewirausahaan memberi dampak ketika orientasi peluang dan pelanggan, inisiatif, eksperimen terukur, 
kolaborasi, pembelajaran, serta disiplin eksekusi diwujudkan dalam rutinitas konkret. Keterbukaan pemilik meningkatkan 
partisipasi karyawan dalam menghasilkan gagasan, tetapi sentralisasi keputusan, tidak adanya pencatatan ide, dan lemahnya 
tindak lanjut membatasi inovasi. Budaya kewirausahaan mendorong inovasi bertahap pada produk, proses, pemasaran, 
dan pelayanan. Inovasi tersebut memperkuat keunggulan melalui nilai pelanggan, keunikan, kecepatan respons, konsistensi 
kualitas, kedekatan, fleksibilitas, dan kemampuan belajar yang sulit ditiru. Penelitian merumuskan siklus peluang-
keunggulan yang terdiri atas menangkap informasi, memilih ide, menguji dalam skala kecil, mengevaluasi, membakukan 
perbaikan, dan menyebarkan pembelajaran. Kontribusi penelitian terletak pada penjelasan mekanisme mikro yang 
menghubungkan budaya, inovasi, dan keunggulan bersaing dalam konteks UMKM. 
Kata kunci: budaya kerja kewirausahaan; inovasi UMKM; keunggulan bersaing; orientasi pelanggan; UMKM. 
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PENDAHULUAN 
 Usaha mikro, kecil, dan menengah berperan dalam penciptaan lapangan kerja, perdagangan lokal, 
pendapatan keluarga, dan tumbuhnya kewirausahaan masyarakat. Namun, kemampuan memulai 
usaha tidak otomatis menghasilkan kemampuan bertahan. Perubahan preferensi pelanggan, 
digitalisasi, persaingan harga, tuntutan pelayanan cepat, dan masuknya produk dari luar daerah 
mengharuskan UMKM membangun kemampuan untuk belajar, memperbarui praktik, dan 
mempertahankan nilai yang membedakannya. 
Kondisi tersebut relevan bagi UMKM Kota Tebing Tinggi yang berkembang pada sektor kuliner, 
perdagangan eceran, jasa, kerajinan, dan usaha kreatif. Kedekatan dengan pelanggan memberi akses 
cepat terhadap informasi pasar, tetapi informasi tersebut sering tersimpan dalam ingatan dan tidak 
diubah menjadi keputusan. Sementara itu, inovasi masih sering dipersepsikan sebagai teknologi mahal 
atau produk yang sepenuhnya baru. Padahal, Oslo Manual menempatkan inovasi sebagai penerapan 
produk atau proses baru maupun yang ditingkatkan secara signifikan dibandingkan praktik 
sebelumnya (OECD/Eurostat, 2018). 
Pada UMKM, inovasi dapat berupa penyesuaian rasa, ukuran, kemasan, alur pelayanan, pembayaran 
digital, pencatatan pelanggan, promosi, pengurangan pemborosan, dan cara menangani keluhan. 
Masalah utamanya bukan selalu kekurangan ide, tetapi belum adanya rutinitas yang mengubah 
informasi menjadi gagasan, gagasan menjadi uji coba, dan hasil uji menjadi praktik baru. Crossan dan 
Apaydin (2010) menegaskan bahwa inovasi mencakup proses sekaligus hasil sehingga keberhasilannya 
bergantung pada kemampuan organisasi mengelola keduanya. 
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Kemampuan tersebut dibentuk oleh budaya kerja. Budaya organisasi merupakan pola asumsi, nilai, 
dan cara bertindak yang dipelajari kelompok ketika menghadapi adaptasi eksternal dan integrasi 
internal (Schein, 2010). Pada UMKM, pemilik memiliki pengaruh kuat karena keputusan, respons 
terhadap masalah, dan perilaku yang dihargai dapat langsung diamati. Ketika ide didengar, kesalahan 
dianalisis, dan perbaikan dituntaskan, karyawan memperoleh sinyal bahwa pembelajaran dan inovasi 
merupakan bagian dari pekerjaan. 
Budaya kerja kewirausahaan menerjemahkan inovativitas, proaktivitas, dan keberanian mengambil 
risiko—dimensi utama orientasi kewirausahaan (Lumpkin & Dess, 1996)—ke dalam rutinitas harian. 
Budaya tersebut tidak mengharuskan setiap karyawan menjadi pendiri usaha, tetapi mendorong 
kepedulian terhadap pelanggan, mutu, biaya, peluang, dan perbaikan. Orientasi kewirausahaan akan 
lebih berdampak ketika dipadukan dengan orientasi pembelajaran yang mengubah pengalaman 
menjadi kemampuan organisasi (Wang, 2008). 
Inovasi perlu menghasilkan keunggulan bersaing, bukan hanya perubahan. Porter (1985) menjelaskan 
keunggulan melalui biaya dan diferensiasi, sedangkan resource-based view menekankan sumber daya 
bernilai dan sulit ditiru (Barney, 1991). Produk dan promosi relatif mudah disalin, tetapi budaya yang 
menyatukan kepercayaan, kecepatan belajar, kolaborasi, serta disiplin perbaikan lebih sulit direplikasi. 
Karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis nilai dan kebiasaan budaya kerja kewirausahaan, 
mekanisme pengaruhnya terhadap inovasi, serta kontribusi inovasi terhadap keunggulan bersaing 
UMKM Kota Tebing Tinggi. 

TINJAUAN PUSTAKA 
Budaya Kerja Kewirausahaan 
Budaya kerja kewirausahaan adalah nilai dan kebiasaan yang mendorong anggota organisasi mengenali 
peluang, menciptakan nilai, bertindak proaktif, berinovasi, dan mengelola risiko secara terukur. 
Budaya terlihat pada pertanyaan yang dibahas, informasi yang dibagikan, perilaku pemimpin, ruang 
otonomi, bentuk penghargaan, serta cara organisasi menanggapi keberhasilan dan kesalahan. Martins 
dan Terblanche (2003) menunjukkan bahwa strategi, struktur, mekanisme dukungan, perilaku 
pendorong inovasi, dan komunikasi merupakan unsur budaya yang menstimulasi kreativitas dan 
inovasi. 
Penelitian ini menggunakan tujuh dimensi: orientasi peluang, orientasi pelanggan, inisiatif dan 
proaktivitas, keberanian mencoba secara terukur, kolaborasi dan keterbukaan, pembelajaran, serta 
disiplin eksekusi. Ketujuhnya harus seimbang. Kreativitas tanpa eksekusi menghasilkan gagasan tanpa 
perubahan; risiko tanpa batas membahayakan sumber daya; orientasi pelanggan tanpa pembelajaran 
hanya menyelesaikan keluhan sesaat. 

Tabel 1. Dimensi dan Manifestasi Budaya Kerja Kewirausahaan 

Dimensi Manifestasi dalam Rutinitas Risiko jika Lemah 

Orientasi peluang Mengamati perubahan, masalah, dan 
kebutuhan Peluang pasar terlewat 

Orientasi pelanggan Mencatat masukan dan menentukan 
prioritas pelanggan Inovasi tidak relevan 

Inisiatif Bertindak sebelum masalah membesar Ketergantungan pada pemilik 

Eksperimen terukur Uji kecil dengan batas biaya, waktu, mutu, 
dan keselamatan 

Risiko tidak terkendali atau 
ide tidak pernah diuji 

Kolaborasi Berbagi informasi dan menyelesaikan 
masalah lintas tugas Informasi terfragmentasi 

Pembelajaran Menganalisis hasil dan penyebab kesalahan Masalah berulang 

Disiplin eksekusi Menetapkan penanggung jawab, tenggat, 
indikator, dan tindak lanjut Ide berhenti sebagai wacana 
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Sumber: Sintesis peneliti berdasarkan Schein (2010), Lumpkin dan Dess (1996), serta hasil penelitian. 
Inovasi UMKM dapat berbentuk produk, proses, pemasaran, pelayanan, maupun organisasi. Hurley 
dan Hult (1998) menghubungkan inovasi dengan keterbukaan terhadap gagasan dan kemampuan 
mengadopsinya. Kebaruan bagi UMKM bersifat kontekstual: suatu praktik bernilai inovatif apabila 
baru bagi usaha, diterapkan, dan menghasilkan perbaikan yang bermakna. Karena sumber daya 
terbatas, eksperimen kecil memungkinkan pembelajaran sebelum komitmen yang lebih besar. 
Keunggulan bersaing tercipta ketika inovasi meningkatkan manfaat, mengurangi pengorbanan, 
memperkuat kepercayaan, atau menciptakan pengalaman berbeda. Pada UMKM, sumber keunggulan 
dapat berupa keunikan lokal, kualitas konsisten, kecepatan, fleksibilitas, pelayanan personal, 
kemudahan transaksi, dan kedekatan. Budaya yang tertanam dalam hubungan, pengetahuan, dan 
rutinitas bersama dapat menjadi sumber keunggulan berkelanjutan karena lebih sulit ditiru daripada 
artefak inovasi tunggal (Barney, 1991). 

METODE PENELITIAN 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk memahami nilai, 
kebiasaan, interaksi, dan praktik yang membentuk budaya kerja kewirausahaan. Penelitian 
dilaksanakan pada Rabu, 10 September 2025 di Kota Tebing Tinggi, Sumatera Utara, dengan cakupan 
UMKM sektor kuliner, perdagangan, jasa, kerajinan, dan usaha kreatif. 
Subjek penelitian terdiri atas pemilik atau pengelola dan karyawan UMKM yang dipilih secara purposif 
berdasarkan keterlibatan langsung dalam pengelolaan atau operasional, masa keterlibatan yang 
memadai untuk memahami kebiasaan kerja, dan kesediaan memberikan informasi. Pemilihan 
dilanjutkan hingga informasi dianggap memadai dan tidak ditemukan tema substantif baru. Laporan 
sumber tidak merinci jumlah informan sehingga artikel ini tidak menambahkan angka yang tidak 
didukung data. 
Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Fokus kajian 
mencakup orientasi peluang dan pelanggan, inisiatif, eksperimen terukur, kolaborasi, pembelajaran, 
disiplin eksekusi, bentuk inovasi, dan sumber keunggulan bersaing. Instrumen utama adalah peneliti 
dengan panduan wawancara, lembar observasi, serta daftar dokumentasi. 
Analisis dilakukan melalui kondensasi data, penyajian tematik, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. 
Keabsahan dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, member checking, serta pencatatan 
proses analisis. Interpretasi diarahkan pada tiga hubungan: pembentukan budaya kerja, mekanisme 
budaya dalam proses inovasi, dan kontribusi inovasi terhadap nilai pelanggan serta keunggulan 
bersaing. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Budaya Kewirausahaan Belum Sepenuhnya Menjadi Budaya Bersama 
Sebagian pemilik telah menunjukkan semangat kewirausahaan kuat, tetapi semangat tersebut belum 
selalu menjadi kebiasaan kolektif. Informasi pelanggan, keputusan, dan ide pengembangan masih 
cenderung terpusat pada pemilik. Pada usaha dengan pemilik yang terbuka, karyawan lebih berani 
menyampaikan saran mengenai produk, pelayanan, promosi, dan proses. Pada usaha yang sangat 
tersentralisasi, karyawan lebih banyak menunggu instruksi dan menjalankan rutinitas. 
Fleksibilitas lintas tugas membantu kecepatan pelayanan dan adaptasi beban kerja. Namun, tanpa 
pembagian tanggung jawab yang jelas, fleksibilitas menimbulkan ketidakpastian mengenai pemilik 
hasil. Temuan ini menunjukkan bahwa budaya kewirausahaan bukan kebebasan tanpa struktur, 
melainkan kombinasi ruang inisiatif dan akuntabilitas. 
Kepemimpinan pemilik menjadi mekanisme pembentuk budaya. Cara pemilik menerima kritik, 
menanggapi kesalahan, membagikan informasi, dan menuntaskan tindak lanjut membentuk persepsi 
mengenai perilaku yang aman dan dihargai. Hal ini sesuai dengan Schein (2010), yang memandang 
perhatian, reaksi, dan alokasi sumber daya pemimpin sebagai mekanisme penanaman budaya. 
Dari Informasi Pelanggan Menuju Inovasi Bertahap 
Kedekatan dengan pelanggan merupakan kekuatan utama. Peluang muncul dari permintaan, keluhan, 
produk yang dicari, perubahan selera, cara pembayaran, dan pengalaman pelayanan. Akan tetapi, 
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informasi umumnya tersimpan dalam ingatan dan belum dibahas secara sistematis. Akibatnya, 
pengetahuan yang bernilai tidak selalu menjadi prioritas inovasi. 
Ide muncul melalui percakapan informal, tetapi belum terdapat mekanisme konsisten untuk mencatat, 
memilih, menguji, dan mengevaluasi. Sebagian gagasan langsung diterapkan tanpa uji, sedangkan 
gagasan lain dihentikan karena dianggap berisiko. Kesenjangan ini menegaskan bahwa keterbukaan 
ide harus diikuti disiplin eksekusi. 
Eksperimen kecil menjadi bentuk keberanian yang paling sesuai dengan keterbatasan UMKM. 
Contohnya mencakup varian produk, kemasan, media promosi digital, paket penjualan, dan perbaikan 
pelayanan. Uji terbatas pada jumlah, waktu, pelanggan, dan biaya memungkinkan keputusan berbasis 
bukti. Namun, ukuran keberhasilan tidak boleh hanya penjualan sementara; tanggapan pelanggan, 
biaya, mutu, kemudahan proses, dan kemungkinan penerapan jangka panjang juga perlu dinilai. 
Inovasi yang ditemukan didominasi inovasi bertahap. Produk diperbarui melalui variasi, kualitas, rasa, 
ukuran, dan kemasan. Proses diperbaiki melalui penyederhanaan alur, pembagian tugas, aplikasi 
komunikasi, dan pembayaran digital. Pemasaran menggunakan media sosial, konten, potongan harga, 
paket, dan kolaborasi. Pelayanan diperbaiki melalui keramahan, respons, pesanan khusus, dan 
penanganan keluhan. Walaupun sederhana, pembaruan ini relevan karena sesuai kapasitas usaha dan 
langsung dirasakan pelanggan. 

Tabel 2. Mekanisme Budaya Kerja dalam Menghasilkan Inovasi 

Rutinitas Budaya Mekanisme Luaran Inovasi 

Mendengar pelanggan Masalah dan kebutuhan menjadi 
informasi peluang 

Ide produk, layanan, dan 
kemudahan transaksi 

Forum ide terbuka Pengetahuan pemilik dan karyawan 
digabungkan 

Alternatif perbaikan yang lebih 
beragam 

Eksperimen kecil Risiko dibatasi dan asumsi diuji Bukti kelayakan sebelum 
penerapan luas 

Refleksi kesalahan Penyebab proses dikenali, bukan 
sekadar individu disalahkan 

Tindakan korektif dan 
pencegahan 

Disiplin tindak lanjut Ide memiliki penanggung jawab, 
tenggat, dan ukuran 

Inovasi diterapkan dan 
dievaluasi 

Pembakuan dan berbagi Praktik berhasil menjadi 
pengetahuan bersama 

Konsistensi dan replikasi 
perbaikan 

Sumber: Diolah dari hasil penelitian, 2025. 
Inovasi Sebagai Jembatan Menuju Keunggulan Bersaing 
Inovasi memperkuat keunggulan apabila meningkatkan nilai pelanggan. Penyesuaian produk 
membangun relevansi dan keunikan; perbaikan proses meningkatkan kecepatan dan konsistensi; 
inovasi pemasaran memperluas jangkauan serta kemudahan; dan inovasi pelayanan memperkuat 
kedekatan serta kepercayaan. Karena itu, evaluasi perlu menggunakan indikator seperti kualitas, waktu 
tunggu, kemudahan, komplain, pembelian ulang, dan rekomendasi. 
Temuan mendukung resource-based view bahwa kemampuan yang tertanam dalam budaya dapat 
menjadi sumber keunggulan (Barney, 1991). Pesaing mungkin meniru produk, harga, atau konten 
promosi, tetapi lebih sulit meniru tim yang terbiasa menangkap informasi, menguji solusi, belajar dari 
hasil, dan membakukan perbaikan. Hubungan tersebut juga menjelaskan mengapa pengaruh orientasi 
kewirausahaan terhadap kinerja bergantung pada proses belajar organisasi (Wang, 2008) dan 
berkembang sepanjang waktu (Zahra & Covin, 1995). 
Keunggulan perlu disesuaikan dengan sektor. Kuliner memprioritaskan rasa, keamanan, waktu 
tunggu, dan menu; perdagangan memerlukan akurasi stok, pengetahuan produk, serta kemudahan 
pembelian; jasa menekankan keandalan, komunikasi, personalisasi, dan penanganan keluhan; 
sedangkan usaha kreatif memadukan eksplorasi desain, mutu, dan ketepatan waktu. 
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Siklus Peluang-Keunggulan 
Sintesis temuan menghasilkan siklus enam tahap yang menjelaskan mekanisme mikro dari budaya 
menuju keunggulan. Siklus ini mempertahankan fleksibilitas UMKM, tetapi memberi struktur 
minimum agar informasi dan ide tidak hilang. 

Tabel 3. Siklus Peluang-Keunggulan pada UMKM 

Tahap Pertanyaan Keputusan Praktik Sederhana Hasil 

1.Menangkap Masalah, perubahan, dan 
kebutuhan apa yang muncul? 

Catatan pelanggan, proses, 
pesaing, dan pemasok 

Daftar 
peluang 

2. Memilih Ide mana paling relevan dan 
layak? 

Nilai pelanggan-risiko-
sumber daya 

Prioritas 
eksperimen 

3. Menguji Bagaimana ide diuji dengan risiko 
terbatas? 

Batas biaya, waktu, mutu, 
keselamatan, dan 
penghentian 

Bukti awal 

4. 
Mengevaluasi Apakah hasil menciptakan nilai? Ukur pelanggan, biaya, 

proses, dan kualitas 

Keputusan 
lanjut/perbaik
i/hentikan 

5. 
Membakukan 

Bagaimana praktik berhasil 
dijalankan konsisten? 

Standar ringkas, pembagian 
peran, dan indikator Rutinitas bar 

6. 
Menyebarkan 

Bagaimana pembelajaran 
menjadi kemampuan bersama? 

Briefing, dokumentasi, dan 
penerapan lintas tugas 

Kapabilitas 
sulit ditiru 

Sumber: Diolah dari hasil penelitian, 2025. 
Implikasi Teoritis dan Praktis 
Secara teoretis, penelitian ini menjelaskan bahwa budaya kerja kewirausahaan memengaruhi 
keunggulan melalui rangkaian mekanisme, bukan hubungan langsung yang otomatis. Keterbukaan 
menghasilkan ide; eksperimen menghasilkan bukti; pembelajaran mengubah hasil menjadi 
pengetahuan; dan disiplin eksekusi membentuk inovasi yang konsisten. Siklus tersebut 
mempertemukan perspektif budaya, orientasi kewirausahaan, inovasi, dan resource-based view. 
Secara praktis, UMKM dapat memulai dari dua atau tiga rutinitas: pencatatan masukan pelanggan, 
forum ide singkat, dan eksperimen terbatas dengan evaluasi terjadwal. Setiap ide terpilih memerlukan 
penanggung jawab, tenggat, batas biaya, indikator, serta keputusan tindak lanjut. Pemerintah daerah 
dan lembaga pendamping perlu mengintegrasikan kepemimpinan kewirausahaan, budaya kerja, 
pengelolaan ide, pelayanan pelanggan, dan evaluasi inovasi dengan program pembiayaan, digitalisasi, 
serta pemasaran. Perguruan tinggi dapat menyediakan klinik manajemen dan pendampingan berbasis 
kasus. 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian bersifat deskriptif kualitatif dan terbatas pada konteks UMKM Kota Tebing Tinggi sehingga 
tidak dimaksudkan untuk generalisasi statistik. Laporan sumber tidak merinci jumlah, profil informan, 
maupun kutipan verbatim; artikel ini karena itu mempertahankan analisis pada tingkat tema dan tidak 
menciptakan angka atau pernyataan informan. Hubungan budaya, inovasi, dan keunggulan juga belum 
diuji secara kausal atau longitudinal. Penelitian lanjutan perlu menggunakan studi multi-kasus yang 
terdokumentasi, survei kuantitatif, atau desain longitudinal untuk menguji validitas tujuh dimensi dan 
pengaruhnya terhadap inovasi, nilai pelanggan, serta kinerja. 

KESIMPULAN 
Budaya kerja kewirausahaan menjadi fondasi inovasi ketika orientasi peluang dan pelanggan, inisiatif, 
eksperimen terukur, kolaborasi, pembelajaran, dan disiplin eksekusi diwujudkan secara konsisten. 
Pada UMKM Kota Tebing Tinggi, kedekatan pelanggan dan fleksibilitas merupakan kekuatan, 
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sedangkan sentralisasi keputusan, penyimpanan informasi dalam ingatan, respons menyalahkan, dan 
lemahnya tindak lanjut menjadi penghambat. 
Budaya tersebut menghasilkan inovasi bertahap pada produk, proses, pemasaran, dan pelayanan. 
Inovasi membentuk keunggulan melalui nilai pelanggan, keunikan, kualitas, kecepatan, kemudahan, 
fleksibilitas, kedekatan, dan kepercayaan. Siklus menangkap informasi, memilih ide, menguji, 
mengevaluasi, membakukan, dan menyebarkan pembelajaran menawarkan struktur sederhana untuk 
mengubah nilai kewirausahaan menjadi kapabilitas yang sulit ditiru. 
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